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MOTTO 

مُُو رِْ عَز مِْ لَمِنْ  ذٰلِكَْ اِنْ  وَغَفَرَْ صَبََْ وَلَمَنْ  ࣖ الْ   

“Akan tetapi, sunggguh siapa yang bersabar dan memaafkan, sesungguhnya yang 

demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan.” (QS. Asy-Syura:43)  

 

 

Jika ada orang yang meremehkanmu saat ini, maka fokus saja dulu perbaiki 

dirimu, dan terus belajar. Yakinlah apa yang direndahkan oleh manusia, maka 

akan ditinggikan oleh Allah .  
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ABSTRAK 

 

Noor Wulan Sari, NIM. 210103010095.“Upacara  Bamandi-Mandi  Hamil 

Tujuh Bulan Keturunan Putri Junjung Buih Di Desa Banjarbaru 

Kecamatan Daha Selatan”. Pembimbing I : Drs. H. Arni, M.Fil.I.  

Pembimbing II : Rahmadi, S. Ag, M. Pd.I. Prodi Studi Agama Agama, 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin 2025.  

Kata Kunci : Upacara, Bamandi-Mandi, Keturunan Putri Junjung  Buih. 

 

 Upacara bamandi -mandi hamil tujuh bulan keturunan Putri Junjung Buih 

di Desa Banjarbaru Kecamatan Daha Selatan dilaksanakan pada kehamilan anak 

yang terkena hitungan ganjil seperti anak pertama, ketiga, kelima, ketujuh, dan 

seterusnya. 

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui lebih dalam mengenai 

pelaksanaan, kepercayaan, motivasi, dan tujuan upacara bamandi-mandi hamil 

tujuh bulan keturunan Putri Junjung Buih di Desa Banjarbaru Kecamatan Daha 

Selatan.  

Metode penelitian yang digunakan adalah  penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian  lapangan dan menggunakan pendekatan Antropologi dan 

pendekatan Fenomenologi. Subjek penelitian ini dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu masyarakat Desa Banjarbaru  Kecamatan Daha Selatan 

yang pernah dan masih melaksanakan upacara bamandi-mandi hamil keturunan 

Putri Junjung Buih. Penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis interaktif 

Miles dan Huberman yang meliputi koleksi data, reduksi data, display data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian adalah bahwa pelaksanaan bamandi-mandi hamil tujuh 

bulan keturunan Putri Junjung Buih ini dilaksanakan pada minggu terakhir di 

tujuh bulan usia kehamilan yaitu minggu ke 27- 28 dan waktu pelaksanaannya 

pada setelah zuhur sampai malam yang biasanya mereka menyebutnya waktu  

matahari turun atau luncur matahari sampai malam. Alat dan bahan yang 

digunakan seperti menyiapkan 5 buah wadah, gayung, benang lawai, lilin, 

gunting, cermin, tapih, kain putih, kain kuning, mayang, bunga mawar, melati, 

kenanga, tumbuhan kambat, tumbuhan hanjuang, ranting pohon asam, 4 batang 

manisan, kue cincin, cucur, lamang, roti manis, apam merah dan putih,  wadai 

parut hayam,  cingkaruk, buah pisang mahuli, kopi pahit dan kopi manis, air 

putih, piduduk, lakatan kuning, pisang mahuli dan telur ayam kampung, kangkung 

dan kunyit, kapur sirih, tunas kelapa dan kelapa tua, pensil alis, bedak, celak mata, 

minyak rambut dan lipstik, sisir, air sembahyang hajat, air yasin, air bunga, air 

biasa, dan banyu di ulakan.  

Kepercayaan masyarakat Desa Banjarbaru Kecamatan Daha Selatan 

terhadap bamandi-mandi hamil tujuh bulan keturunan Putri Junjung Buih ini 

karena pelaksanaannya sudah turun-temurun dari nenek buyut (pedatuan) sampai 

sekarang yang dipercayai sebagai bentuk pengharapan keselamatan untuk ibu 
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hamil dan calon bayi agar terhindar dari gangguan gaib dan teguran dari leluhur 

(pedatuan). Motivasi masyarakat Desa Banjarbaru Kecamatan Daha Selatan 

terhadap upacara bamandi-mandi hamil tujuh bulan keturunan Putri Junjung Buih 

ini karena memang sudah keturunannya lalu dilaksanakan sudah turun-temurun 

dari nenek buyut (pedatuan) yang terdahulu sampai keturunan yang sekarang, 

mereka percaya benda-benda, air-air, serta makanan yang digunakan memiliki 

kekuatan magis dan adanya rasa takut dan khawatir akan terjadi hal yang tidak 

mengenakkan jika tidak melaksanakannya. Tujuan bamandi-mandi hamil tujuh 

bulan keturunan Putri Junjung Buih sebagai bentuk pengharapan  keselamatan dan 

terhindar dari marabahaya, gangguan gaib yang tidak diinginkan, dan teguran dari 

leluhur (pedatuan).   
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th      :                    ط           A                               16       :                    ا        1

 Zh      :                ظ           B                                17       :                  ب         2

 '        :                     ع             T                                18       :                   ت         3

 Gh     :                   غ           Ts                              19       :                 ث         4

 F        :                ف           J                               20         :                     ج          5

 Q       :                 ق          H                               21        :                 ح        6

 K       :                 ك           Kh                              22       :                 خ          7

   L       :                     ل           D                               23        :                  د         8

  M      :                  م           Dz                              24       :                   ذ          9

 N      :                  ن           R                                25       :                   ر        10

 W     :                  و          Z                                26       :                   ز        11

 H      :                     ه           S                                27       :                   س        12

 `       :                  ء          Sy                              28       :                       ش         13

 Y      :                    ي           Sh                               29      :                       ص        14

  Dh      :                   ض       15
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1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ  

ــ  ـ  I Kasrah 

ــ  ـ  U Dhammah 

 

Kata sandang : Contoh :  (الر ِّجَال) al- rijâl bukan ar-rijâl, ( الدِّيْ وَان) al-dîwân bukan ad- 

dîwân.  

 Syiddah : Misalnya, kata (الضَّررَة) tidak ditulis ad-dharûrah melainkan 

aldharûrah, demikian seterusnya 

.  

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يْ  ْـــَ  Ai a dan i 

وْ   ــَْ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas بِّ 
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 Û u dengan topi di atas بوُ 

 

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihkan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf  

kamariah. Contoh : al- rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad- dîwân.  

4. Syiddah (Tasydid)  

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (   ـــ )  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata ( الضَّرُوْرَة) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.   

  

5.  Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/(lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na't) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3) .  

Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِيْقَة 

سْلََمِيَة  الجَامِعَة الِْْ  Al- Jâmî `ah al-Islâmiyyah 
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 Wahdah al- Wujûd وَحْدةَاُلْوُجْوْد 

 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal, atau kata sandangnya. 

Contoh : al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari  bukan Al-Banjari.  

Berapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI), judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya 

dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak `Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan kata  

Setiap kata, naik kata kerja (fi`l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara kalimat-kalimat dalam 

bahasa Arab.  
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Kata Arab Alih Aksara 

الُأسْتاذَُ  ذَهَبَ   dzahaba al-ustâdzu 

الَأخْرُ  ثَ بَّتَ   tsabata al-ajru 

الْعَصْرِّيةَ الْْرَكََة  al- harakah al-`ashriyyah 

الله إٍلَّ  إِّلهََ  لَ  أَشْهَدٍأنْ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

الصَّالِّح  مَلِّكُ  مَوْلنََا  mawlânâ Malik al- Shâlih 

لله يُ ؤْثِّركُُمُ   yu`tsirkum Allâh 

الْعَقْلِّيَّة  الْمَظاَهِّر  al-mazhâhir al-`aqliyyah 

سْتِّطْلََع  حُب   الِّْْ  hub al-istithlâ` 

صْنُ وْعَةمِّنَ  الْمَادَّة
َ
الْْيََ وَان  الم  al-mâddah al-mashnû`ah min 

al- hayawân 

لْعَيِّْ  ا  طَرْفُ   Tharf al-`ayni 

ةَ   al-musâhamah الْمُسَاهِِّ

طَرِّيْ قَا  سَلَكَ  مَنْ   man salaka tharîqan 
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